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ABSTRAK

Nama . Isvita Septi Wulandari

Jurusan/Konsentrasi  : Interdisciplinary Islamic Studies/Kagian Timur

Tengah

Judul : Keluarga, Gerakan Islam dan Negara: Studi atas
Gerakan Keluarga Sakinah

Tesis ini mengkai tentang konsep keluarga sakinah yang digagas
oleh kelompok gerakan kajian dakwah keluarga sakinah di Surakarta yaitu
kajian Madrasah Keluarga Sakinah (MKS) dan Griya Keluarga Sakinah
(GKYS). Pertanyaan utama penelitian ini yaitu bagaimana gerakan keluarga
sakinah yang digagas oleh MK S dan GKS? Penelitian ini merupakan studi
kualitatif dengan menggunakan metode etnografi selama kurang lebih
empat bulan. Data dilakukan melalui wawancara mendalam para jamaah
dengan menjadi partisipan aktif di kajian keluarga sakinah MK S dan GKS.
Sedangkan data kedua dilakukan melalui penelusuran di internet.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena gerakan kajian
dakwah keluarga sakinah merupakan bagian dari gerakan kesalehan.
Gerakan ini telah melakukan upaya pembentukan keluarga sakinah sesuai
syariat Islam di kota Surakarta. Di tengah upaya gerakan kajian dakwah
keluarga sakinah yaitu MKS dan GKS menyema gagasan keluarga
sakinah. Negara juga turut andil menggagas konsep keluarga sakinah
sesual dengan tujuan dan cita-cita negara. Namun antara MKS, GKS dan
negara mempunyai pandangan yang berbeda mengenai konsep keluarga
sakinah.

Untuk mewujudkan keluarga sakinah, MKS dan GKS memberikan
tahapan yang mesti dilalui oleh pasangan suami istri. Di antaranya
mengenal memilih pasangan yang saleh dan salehah melalui proses ta’aruf
sebelum melaksanakan pernikahan, membangun komunikas keluarga
yang Idami dan mendidik anak sesua garan Islam. lhwa ini
menunjukkan bahwa gerakan kaian dakwah keluarga sakinah
mewacanakan konsep kel uarga sakinah sesuai syariat Islam.

Kata Kunci: Keluarga Sakinah, Negara, Gerakan Islam dan Surakarta
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Khuruj fi sabilillah

Masturah

Mentoring

Tarbiyah

Otoritas

Hizbiyya

GLOSARIUM

meluangkan waktu untuk secara total berdakwah di
jaan Allah, yang biasanya dari magid ke masjid
dan dipimpin oleh seorang.

bentuk khurujnya kaum perempuan yaitu usaha

dakwah di kalangan perempuan Jama’ah Tablig

Kagjian rutin yang dilakukan untuk pembinaan
keislaman. Dalam kamus gerakan dakwah pola ini
juga disebut dengan dakwah khashah vyaitu
mentoring agama Islam yang dilakukan dalam
jumlah yang terbatas antara lima sampai tujuh

orang.

Tarbiyah adalah istilah dari bahasa Arab yang
berarti pendidikan. Tarbiyah di sini merujuk kepada
gerakan dakwah Islam yang diperkenalkan oleh
Hassan Al-Bannadi Mesir.

Hak atau wewenang yang dimiliki seseorang untuk
melakukan tindakan.

Partai politik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Semenjak Orde Baru isu tentang keluarga mendapat perhatian
pemerintah. Masuknya “peran perempuan” dalam dokumen rencana
pembangunan limatahun (Repelita) pemerintah menunjukkan peran ganda
perempuan atau yang diistilahkan Ibuisme negara. Perempuan tidak hanya
berkedudukan sebagai ibu dan istri dalam keluarga tetapi turut menjadi
partisipan aktif dalam pembangunan negara. Bahkan negara menghendaki
peran perempuan sebagai pencipta keluarga yang bahagia dan sejahtera.’*

Keluarga bahagia dan sejahtera merupakan konsep keluarga yang
digagas oleh pemerintah Orde Baru. Konsep ini diperkenalkan bersamaan
disahkannya program Keluarga Berencana (KB) tahun 1970.? Selain itu,
dalam mewujudkan kesgjahteraan keluarga pemerintah turut meresmikan
program Pembinaan Kesgateraan Keluarga (PKK) yang dipelopori oleh
lembaga gizi masyarakat kementerian kesehatan menjadi bagian program
pembangunan nasional pada 1983.°

Melalui program-program tersebut, negara berupaya membentuk
keluarga Indonesia yang sesuai dengan Pancasila. Keterlibatan pemerintah
ini menunjukkan bahwa mencipta dan merumuskan keluarga merupakan
bagian dari proyek negara. Negara secara holistik andil dalam mengatur

! Julia Suryakusuma, |buisme Negara (Jakarta: Komunitas Bambu, 2011), 18.

2 Masifuk Zuhdi, Islam dan Keluarga Berencana di Indonesia (Surabaya: Bina
llmu, 1974), 12

% Julia Suryakusuma, |buisme Negara, 27-29.



dan mengontrol aktivitas-aktivitas keluarga pada suatu masyarakat.’
Fenomena ini mencerminkan bahwa kondisi keluarga ditentukan oleh

kekuasaan negara.’

Selain pemerintah, pada era Orde Baru organisasi Islam terbesar
di Indonesia seperti Muhammadiyah dan NU turut mempunyai istilah
sendiri  untuk menyebut keluarga Indonesa. Muhammadiyah
menggunakan istilah keluarga sakinah setelah diadakannya kongres
Aisyiyah tahun 1985 dan terbitnya buku Tuntunan Menuju Keluarga
Sakinah oleh Pimpinan Pusat Aisyiyah (1989).° Sedangkan NU
menggunakan istilah keluarga maslahah setelah mengeluarkan fatwa
tentang KB pada 1969.

Kemunculan gerakan dakwah kampus yang dipelopori oleh aktivis
Tarbiyah, juga menaruh perhatian mengenai isu keluarga. Kegiatan
dakwah pertama kali bermula di Magjid Salman, Bandung yang dipimpin
oleh Muhammad Immaduddin Abdulrahim (w 2008) seorang tokoh
Masyumi dan DDII.” Didukung oleh Muhammad Natsir, dia membuat
program Latihan Mujahid Dakwah (LMD) sebagal sebuah pelatihan
keislaman yang diikuti oleh para mahasiswa. Salah satu program LMD
yang berkaitan dengan keluarga adalah kegiatan Kursus Kesgjahteraan

4 Jan Newberry, Back Door Java: Negara, Rumah Tangga dan Kampung di
Keluarga Jawa (Jakarta: Pustaka Y ayasan Obor Indonesia, 2013), 11-12.

® Dale F. Eickelman, James Piscatori, Ekspresi Politik Muslim (Bandung: Mizan,
1998), 99.

® Pimpinan Pusat Aisyiyah, Tuntunan Menuju Keluarga Sakinah (Y ogyakarta:
Pimpinan Pusat Aisyiyah, 1989).

" Abdul Aziz dkk, Gerakan Islam Kontemporer Di Indonesia (Jakarta: Diva
Pustaka), 249.



Rumah Tangga (KKR) bagi jamaah perempuan dan ibu-ibu rumah tangga
yang diadakan selama tiga bulan pada setiap angkatannya.®

Tujuan diadakannya kegiatan KKR adalah untuk mendorong
pengembangan prinsip keluarga sesuai konsep gjaran Islam. Dengan cara
membekali ilmu kepada perempuan Muslim bagaimana membina keluarga
Muslim yang sesuai dengan garan Islam. Pembinaan keluarga Muslim
tersebut diharapkan dapat membentuk masyarakat yang Islami.® Fenomena
ini menunjukkan bahwa ada upaya gerakan dakwah kampus menciptakan
keluarga yang sesuai dengan garan Islam di tengah upaya pemerintah

membina keluarga yang sejahtera berdasarkan Pancasila.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa belakangan konsep
keluarga yang digagas oleh pemerintah Orde Baru mulai tergeser oleh
konsep keluarga Islami yang digagas oleh gerakan organisasi dakwah.
Fenomena ini terekam pula dalam literatur ihwal keluarga yang beredar
pada 1990-an hingga 2000-an yang terdiri dari buku-buku Islam
terjemahan maupun yang ditulis oleh penulis Indonesia Di antaranya buku
Menggapai Keluarga Sakinah karya Muhammad Shalih a-Mungjid,
Manajemen Keluarga Sakinah karya Mustafa Abdul Wahid, Keluarga
Sakinah Ditinjau Psikologi dan Agama karya Hasan Basri, Dijalan
Dakwah Kugapai Sakinah karya Cahyadi Takariawan dari aktivis
Tarbiyah, Ensiklopedia Keluarga Sakinah: Praktek Rasulullah Mendidik
Anak karya Muhammad Thalib dari MMI (Majelis Mujahidin Indonesia)
dan Membina Keluarga Sakinah (2003) karya Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji dan lain-lain.
Semua buku ini menyoal mengenai konsep keluarga sakinah.

8 |bid, 260.
® |bid, 287.



Dengan demikian bisa dikatakan bahwa ihwal keluarga sakinah
mulai populer menjelang berakhirnya pemerintahan Orde Baru yang
ditandai dengan beredarnya buku-buku tentang keluarga sakinah di atas.
Selain itu, sebagal bukti kepopuleran konsep keluarga sakinah. Kita dapat
melihat pada buku nikah bagian nasihat mempelai yang dari masa ke masa
mengalami perubahan. Hingga tepatnya pada 2005 di masa pemerintahan
Susilo Bambang Y udhoyono, istilah konsep keluarga sakinah dilegitimasi
oleh negara dalam buku nikah setelah sebelumnya menggunakan istilah
konsep keluarga sejahtera. Fenomena ini menunjukkan bahwa pasca Orde
Baru tepatnya pada pemerintahan SBY, negara telah mengadopsi istilah
kel uarga sakinah untuk menyebut keluarga Indonesia.

Tesis ini secara khusus mengkaji gerakan keluarga sakinah. Untuk
mendalaminya, dalam tesis ini penulis mengambil dua tempat kajian
dakwah di Surakarta yang saat ini sedang menyoal ihwal keluarga sakinah
yaitu kgian dakwah di Madrasah Keluarga Sakinah (MKS) dan Griya
Keluarga Sakinah (GKS). MKS adalah lembaga informal yang berupaya
membekali muslimah dengan ilmu agama, akhlak mulia dan praktik
kerumahtanggaan agar memiliki pribadi yang salehah dan mencetak
generasi saleh dan saehah melalui pengadaan kajian pada setiap hari
Sabtu di Masjid Al-Qomar Surakarta.*

Sedangkan GKS adalah lembaga konsultan rumah tangga dan
pernikahan yang didirikan oleh Ustaz Tri Asmoro Kurniawan. Lembaga
ini berupaya melakukan pembinaan, berbagi pengetahuan, konsultasi dan
mediasi dalam rangka membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah melalui penyelenggaraan kajian pada setiap hari Kamis di Griya

1 Dalam buku panduan akademik yang diberikan oleh panitia kepada peserta
jamaah kajian.



Keluarga Sakinah Sukoharjo.! Ihwal ini menunjukkan bahwa kedua
lembaga ini mempunyai upaya yang sama dalam membina dan
mewujudkan keluarga sakinah pada masyarakat Surakarta melaui
pengadaan kajian.

Pemilihan kota Surakarta berdasarkan setelah penulis melakukan
pengamatan di lapangan. Di Surakarta terdapat banyak kajian dakwah
yang diselenggarakan oleh berbaga macam kelompok organisasi dakwah
yang mengangkat tema tentang keluarga sakinah. Sehingga penulis
berkesimpulan bahwa kajian dakwah terutama ihwal keluarga sakinah
penting bagi masyarakat Suraka rta.

Studi-studi terdahulu yang dilakukan oleh para sarjana seperti
Suaidi Asyari dan Husnul Abid"® dan Eva F. Nisa™ mengenai keluarga
sakinah selama ini masih berfokus pada satu unsur pembentuk keluarga
sakinah seperti ta’aruf atau perkenalan Islami sebelum melaksanakan
pernikahan. Kemudian studi lainnya seperti yang dilakukan Saskia
Wieringa™ dan Grace V. Chin™ berfokus pada sudut pandang gender.
Sedangkan studi yang berfokus pada kelompok organisasi dakwah tertentu

' https://www.griyakel uargasakinah.com/profil -griya-kel uarga-sakinahy/.
Diakses pada 16 Juni 2019.

12 Quaidi Asyari & M. Husnul Abid, “Expanding The Indonesian Tarbiyah
Movement Through Ta’aruf and Marriage,” Al Jamiah: Journal of Islamic Sudies
(2016), 337-364.

3 Eva F Nisa, “Marriage and Divorce for The Sake Of Religion: The Marital
Life of Cadari Indonesia,” Asian Journal of Social Science 39 (2011), 797-820.

4 saskia Wieringa, “Gender Family and Happy Family: Islam, Gender and
Sexuality in Post Reformasi Indonesia,” South East Asia Research, 27-44.

> Grace V. S. Chin, “State lbuism and One Happy Family: Polygamy and
“Good” Woman in Contemporary Indonesian Narratives,” dalam Crace V. S. Chin, Mohd
Daud (ed), The Southeast Asian Women Writes Back,89-104.




terhadap konsep keluarga sakinah dapat kita temukan dalam studi
Wirdatuz Zahro.™

Tesis ini secara menyeluruh melanjutkan studi yang telah
dilakukan oleh para sarjana di atas. Terutama mengkai bagaimana
lahirnya konsep keluarga sakinah, bagaimana pandangan kelompok
gerakan dakwah Islam mengenai keluarga sakinah dan apa sga unsur
pembentuk keluarga sakinah dan bagaimana respon jamaah terkait wacana

konsep keluarga sakinah.

Berbeda dengan studi sebelumnya, tesis ini juga melihat bahwa
keluarga sakinah menjadi konsep keluarga Indonesia yang tidak hanya
diwacanakan oleh kelompok gerakan dakwah. Tetapi negara juga masih
ikut berperan dalam membentuk keluarga Indonesia yaitu keluarga
sakinah dengan menerbitkan sebuah modul yang berjudul Fondasi
Keluarga Sakinah. Oleh karena itu, tesis ini berkontribusi pada diskursus
mengenai keluarga sakinah, gerakan dakwah dan negara.

B. Rumusan M asalah

Beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam tesis ini
adal ah sebagal berikut:

1. Bagaimanadan kenapa | ahirnya gerakan keluarga sakinah?
2. Bagaimana konsep keluarga sakinah yang digagas oleh Madrasah
Keluarga Sakinah (MKS) dan Griya Keluarga Sakinah (GKS)?

16 Wirdatuz Zahro, “Sakinah Concept Based on Jamaah Tabligh Perspective
(Jaulah) in Indonesia,” Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 6 No. 2 (Desember 2015), 146-
162.



3. Siapadan mengapa jamaah mengikuti kgjian di MKS dan GKS?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan konsep keluarga
sakinah yang digagas oleh kelompok gerakan dakwah keluarga sakinah.
Beberapa isu yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini meliputi
konsep keluarga yang digagas oleh negara pada masa pemerintahan Orde
Baru, lahirnya konsep keluarga sakinah yang tidak bisa dilepaskan dari
kemunculan organisasi gerakan dakwah Islam dan arus perbukuan Islami,
bagaimana peran gerakan dakwah Idam dalam menyema gagasan
keluarga sakinah melalui pengadaan kaian dan bagaimana tanggapan
jamaah terkait wacana konsep keluarga sakinah.

Dalam ranah akademik, tesis ini berkontribus dalam diskusi
mengenai konsep keluarga sakinah, gerakan dakwah dan negara. Studi-
studi sebelumnya selalu memfokuskan pada kesetaraan gender dan
pandangan dari kelompok gerakan dakwah. Sedangkan studi ini
melanjutkan bagaimana peran kelompok gerakan dakwah dalam hal ini
melalui pengadaan kajian yang secara khusus menyoroti ihwal keluarga
sakinah.

D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa studi mengenai keluarga sakinah, negara dan
gerakan dakwah Islam. Pertama, studi tentang keluarga sakinah dan
negara pasca pemerintahan Soeharto yang memfokuskan pada aspek
gender terdapat dalam karya Saskia E.Wieringa. Wieringa mengeksplorasi
tentang konsep kesetaraan gender dan keluarga Muslim yang bahagia
pasca Orde Baru. Studinya menunjukkan bahwa kemunculan kelompok

Muslim konservatif justru semakin memperkuat kebijakan negara ihwal



keluarga dengan mengeluarkan konsep keluarga sakinah, yang mana
perempuan tetap berada pada posisi subordinat yakni taat kepada suami
dan menjadi perempuan yang salehah.*

Selain Wieringa, studi lain yang serupa terdapat dalam tulisan
Grace V. S. Chin. Chin mengkaji tentang identitas gender dan seksual
perempuan Indonesia modern sebagai ibu dan istri yang baik dalam
wacana ibuisme negara dan keluarga sakinah melalui poligami. Studi Chin
menunjukkan bahwa praktik poligami dalam naras Indonesia
kontemporer mengalami kesenjangan gender dalam wacana ibuisme
negara dan keluarga sakinah. Karena suami yang berpoligami akan
semakin menunjukkan superioritas otoritas laki-laki dan melahirkan

ketidakadilan gender bagi perempuan.™®

Kedua, studi-studi tentang keluarga dan gerakan dakwah Islam
yang memfokuskan pada proses Islamisasi masyarakat dan negara melalui
pembentukan keluarga yang Islami terdapat pada studi Suaidi Asyari dan
M. Husnul Abid. Asyari dan Abid mengeksplorasi tentang upaya politis
gerakan Tarbiyah dalam mengislamisas masyarakat dan negara dengan
melakukan Islamisasi keluarga melalui proses ta’aruf. Proses ta’aruf atau
praktik perkenalan secara Islami menuju pernikahan di kalangan anggota
gerakan Tarbiyah menunjukkan bahwa membentuk keluarga yang Islami
menjadi alat sekaligus citacita yang dapat memperkuat posisi dan

memperluas jaringan mereka.*®

7 Saskia Wieringa, Gender Harmony and The Happy Family, 27-40.
18 Grace V. S, Chin, “Sate Ibuisme and One Happy Family, 89-104.

¥ Suaidi Asyari, M. Husnul Abid, “Expanding The Indonesian Tarbiyah
Movement Through Ta’aruf and Marriage,” Al-Jamiah: Journal of Islamic Studies vol.
54 no. 2 (2016) 337-368.



Studi lain yang serupa membahas tentang keluarga dan gerakan
dakwah Islam terdapat dalam tulisan Eva F. Nisa. Eva mengkaji tentang
gerakan Salafi yang membentuk kesalehan baru dalam kehidupan
pernikahan melalui cara praktis memilih pasangan yang memiliki
keagamaan yang sama melaui proses ta’aruf. Bentuk praktis mengawali
pernikahan tersebut sebagal upaya menuju konstruksi keluarga ideal yang
Islami yaitu keluarga sakinah.®

Ketiga, studi tentang konsepsi keluarga sakinah di kalangan
gerakan dakwah Islam terdapat dalam tulisan Wirdatuz Zahro. Zahro
mengkaji tentang pandangan Jama’ah Tabligh di Indonesia mengenai
keluarga sakinah. Menurut Jama’ah Tablig, keluarga sakinah yaitu
keluarga yang dapat memberikan pendidikan agama untuk anaknya,
mempertebal iman, mengamalkan amalan, melaksanakan program khuruj
fi sabilillah®™ untuk suami dan program masturah® untuk istri secara

rutin.?

Mengacu pada beberapa penelitian di atas, penelitian ini memiliki
signifikasi tersendiri yaitu bagaimana konsep keluarga sakinah dalam
kajian dakwah yang diadakan di Surakarta. Penelitian ini merupakan
kelanjutkan dari beberapa penelitian sebelumnya mengenal peran gerakan
dakwah Islam yang secara politis melakukan pengislamisasi masyarakat

dan negara melalui pembentukan keluarga yang Islami. Namun, yang

% EvaF. Nisa, “Marriage and Divorce for the Sake Of Religion,” Asian Journal
of Social Science 39 (2011), 797-820.

2t Khuruij fi sabilillah adalah meluangkan waktu untuk secara total berdakwah di
jalan Allah, yang biasanya dari magjid ke masjid dan dipimpin oleh seorang Amir.

%2 Secara ringkasnya, masturah adalah bentuk khurujnya kaum perempuan yaitu
usaha dakwah di kalangan perempuan Jama’ah Tablig.

% Wirdatuz Zahro, Sakinah Family Concept Based on Jamaah Tabligh
Perspective (Jaulah) in Indonesian, 145-162.
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berbeda dari penelitian ini adalah peran kajian dakwah di Surakarta dalam
menyemai gagasan pembentukan keluarga sakinah khususnya kepada
perempuan di Surakarta melalui pengadaan kajian. Untuk mendalami
kajian tersebut, penelitian ini fokus pada dua tempat kajian di Surakarta
yaitu kagian keluarga sakinah di Griya Keluarga Sakinah (GKS) dan
Madrasah Keluarga Sakinah (MKS).

Penelitian ini juga melihat sgjauh mana respon jamaah terhadap
kegiatan kajian keluarga sakinah. Dalam hal ini, apakah pengetahuan yang
diperoleh selama mengikuti kajian memberi pengaruh dalam kehidupan
mereka? Selain itu penelitian ini memberi jawaban bahwa kekuasaan atas
negara tidak berubah dalam membentuk keluarga. Keluarga tetap andil

dalam membentuk keluarga dengan menerapkan nilai-nilai gjaran Islam.
E. Kerangka Teoretis

Diskusi akademik mengenai keluarga dapat dimulai dengan
merujuk studi yang dilakukan oleh Chloe Taylor. Taylor mengeksplorasi
ihwal cara pandang Foucault mengenai kekuasaan keluarga. Menurut
Foucault, keluarga adal ah |lembaga yang mengatur yang memuat peraturan
atau tata tertib yang harus ditaati oleh seluruh anggota keluarga. Selain itu,
keluarga juga sebaga lembaga yang berkuasa, yang mana kekuasaan
berada di tangan pihak laki-laki yaitu ayah yang bertindak sebagai kepala
keluarga. Foucault mengungkapkan bahwa laki-laki mempunyai karakter
berkuasa.**

Daam konteks keluarga, ayah mempunya kekuasaan penuh atas
anak karena hubungan seksudlitas dan darah. Sehingga dia dapat

2 Chloe Taylor, “Foucault and Familial Power”, Hypatia Vol. 27 No. 1, 201-
202
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menciptakan peraturan yang membuat anak dan istri tunduk pada
kekuasaannya. Kemudian kekuasaan ayah perlahan akan melemah ketika
anggota keluarga mulai dimasukkan ke lembaga sekolah maupun
masyarakat. Selanjutnya ketika anggota keluarga telah berada di dalam
kekuasaan sekolah dan masyarakat, negara mulai melakukan intervensi
dengan menciptakan peraturan-peraturan sesuai tujuan dan kepentingan
sebuah negara®

Foucault mengatakan bahwa secara umum kekuasaan keluarga
bertalian dengan masyarakat dan politik-negara. Foucault menempatkan
keluarga sebagai lembaga yang sepenuhnya bertalian dengan masyarakat
modern. Keluarga menurut Foucault menjadi objek pengetahuan yang
dikonstruksi dan mendapat intervensi dari masyarakat dan negara.®®

Fenomena ini menunjukkan bahwa kekuasaan tertinggi atas
keluarga berada di tangan negara. Negara mempunya kekuasaan
membentuk keluarga melalui peraturan-peraturan yang sesuai dengan
tujuan dan kepentingan negara Merujuk pada studi Eickelman dan
Piscatori tentang keluarga dan negara, bahwa keluarga merupakan isu
kontroversial dan bermuatan emosional di kalangan pemikir Muslim
maupun non Muslim yang terus berkembang dan memberi makna
ideologis. Seperti di Arab Saudi, Iran bahkan Indonesia, identitas keluarga
secara tidak langsung menentukan kekuasaan politik dan kekuasaan politik

dapat membentuk keluarga.®’

% | bid, 204-205.

% Robbie Duschinsky & Leon Antonio Rocha. Foucault, the Family and Politic
(New York: Palgrave Macmillan, 2012), 7-8.

" Dale F. Eickelman, James Piscatori, Ekspresi Politik Muslim (Bandung:
Mizan, 1998), 98-99
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Eickelman mencontohkan keterlibatan keluarga Al-Saud dan Al-
Khalid dalam mengontrol sumber keuangan di Arab Saudi. Kemudian
konstitusi Iran pada 1979 yang mencantumkan peran partai politik
keluarga. Terakhir di Indonesia, Presiden Soeharto yang dikenal sebagai
bapak pembangunan giat mengagas program-program keluarga seperti
program Pembinaan Kesgahteraan Keluarga (PKK) dan Keluarga
Berencana (KB). Hal ini menunjukkan bahwa negara memainkan peran
penting dalam membentuk keluarga dan masyarakat. Bahkan ide tentang
keluarga yang ideal selalu dimodifikass dan disesuaikan dengan

kepentingan negara.®

Belakangan, ide tentang keluarga yang ideal tidak hanya menjadi
perhatian negara, tetapi mula dipengaruhi oleh kelompok gerakan dakwah
Islam. Merujuk studi Suaidi Asyari dan Husnul Abid, menurut mereka
kelompok gerakan dakwah Islam melakukan upaya Islamisasi masyarakat
dan negara melalui pembentukan keluarga yang Islami.?® Fenomena ini
menunjukkan bahwa munculnya ide tentang keluarga yang Islami salah
satunya dipelopori oleh kelompok gerakan dakwah Islam sebagai bentuk
resistensi terhadap negara.

Lalu yang menjadi pertanyaan apakah kekuasaan negara atas
keluarga telah berpindah dan menjadi dikuasai oleh kelompok gerakan
dakwah Islam? Berdasarkan uraian di atas, dalam kasus keluarga, gerakan
dakwah Islam dan negara, saya berpendapat bahwa kekuasaan negara atas
keluarga tidak berubah. Negara tetap memiliki kekuasaan dalam
mengontrol dan membuat kebijakan-kebijakan terkait keluarga. Hal ini

? | bid, 100-103.

% Suadi Asyari, M Husnul Abid, “Expanding The Indonesian Tarbiyah
Movement Through Ta’aruf and Marriage”, Al-Jamiah: Journal of Islamic Studies vol.
54 no. 2 (2016), 338-340
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sebagaimana pasca Orde Baru, negara mula terbuka dengan wacana
keislaman yang diserukan oleh kelompok gerakan dakwah Islam dan
menerapkan nilai-nilai keislaman ke dalam setiap kebijakan maupun
program negara. Salah satunya mengadopsi konsep keluarga Islami dalam
membentuk keluarga Indonesia.

Namun meski begitu, pasca Orde Baru negara tidak sepenuhnya
lagi berkuasa atas pembentukan keluarga Dalam kasus ini, gerakan
dakwah Islam mulai mempunyai kekuasaan atas keluarga yaitu
membentuk keluarga yang Islami. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa antara negara dan gerakan dakwah Islam sama-sama berupaya
membentuk keluarga yang Islami. Tetapi antara negara dan gerakan
dakwah Islam tetap memiliki pandangan berbeda dalam membentuk
keluarga yang Islami.

F. Metode Pendlitian

Penelitian ini adalah studi kualitatif dengan menggunakan metode
etnografi. Saya melakukan pekerjaan |gpangan kurang lebih 4 bulan mulai
dari bulan Januari sampai dengan Mei 2019. Selama periode ini saya
menelusuri dan mengumpulkan data-data yang tersedia di lapangan dan di

internet melalui sosia media.

Pada bulan Januari 2019, saya mulai mengikuti kajian atau
penggjian mengenai tema keluarga di beberapa masid yang ada di
Surakarta seperti magjid Ibadurrahman Kartasura, masjiid Al-Umar
Kartasura, Magid MUI Pasar Kliwon Surakarta dan Masgiid An-Nur
Madegondo Grogol Sukoharjo. Saya memperoleh informasi jadwal kgjian
melalui Instagram @kajiansoloraya. Selama mengikuti kajian di magjid
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tersebut, saya mengamati penceramah, materi ceramah yang disampaikan
dan melihat antusias jamaah yang hadir.

Kemudian setelah kgian selesai, saya selalu mencoba menemui
panitia yang mengadakan kajian untuk memperoleh informasi lebih lanjut
terkait jadwal kgjian. Saat saya menemui panitia, saya disodorkan kertas
yang berisi nama, alamat asal dan nomor Hp dan memberitahu kepada
saya akan dimasukkan ke dalam grup Whatsapp. Namun dari empat
magjid yang saya ikuti di atas, hanya satu panitia magid yang
memasukkan saya dalam grup Whatsapp yaitu masjid An-Nur Madegondo
Sukoharjo.

Melalui grup Whatsapp An-Nur Madegondo saya memperoleh
banyak informasi jadwal kajian yang ada di karesidenan Surakarta. Salah
satunya saya memperoleh informas kajian yang secara khusus mengkaji
mengenai tema-tema yang berkaitan dengan keluarga sakinah yaitu di
Griya Keluarga Sakinah (GKS) Grogol Sukoharjo. Pertama kali mengikuti
kajian di GKS, saya langsung dimasukkan ke dalam grup Whatsapp GKS.
Di group ini tidak hanya informasi poster kajian GKS setiap minggunya,
tetapi juga informasi mengenai kuliah pra nikah, kuliah pasangan suami
istri dan menjadi tempat penyebaran informasi seputar isi ceramah dan

motivasi terkait keluarga.

Selama mengikuti kgjian di GKS, saya melihat banyak perbedaan
dengan penggjian-pengajian umum yang sudah ada. Hal ini terutama
berkaitan dengan kondisi kagian dan jamaahnya. Di GKS, sebagian besar
jamaah datang dan pulang dengan tepat waktu dan secara bersama-sama.
Ada perbedaan di mana jamaah tidak mengobrol sendiri dengan jamaah
lainnya saat kgian berlangsung. Jamaah hanya fokus mendengar dan
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mencatat is ceramah, mengisi kotak infag, mengambil makanan ringan
yang ada dan pulang. Bahkan tidak ada jamaah yang melakukan aksi
memotret atau mendokumentasikan kegiatan karena hal ini memang

dilarang.

Ha ini yang mulamula membuat saya sedikit kesulitan untuk
sekadar berkenalan. Mereka tampak tertutup dan seperti berusaha untuk
tidak berbicara. Selama satu sampai dua bulan, saya hanya bisa mengajak
berkenalan dan itu hanya terbatas pada informasi nama, pekerjaan, alamat
dan motivasi mengikuti kajian. Selain itu saya juga melakukan pendekatan
dengan jamaah melalui Whatsapp. Caraini sedikit membantu hingga saya
dapat mewancarai jamaah di luar kajian.

Kondis serupajugasayalihat di tempat kedua kajian penelitian ini
yaitu Madrasah Keluarga Sakinah (MKS). Saya memperoleh informasi
adanya kagjian MKS di magjid Al-Qomar Purwosari Surakarta melalui
penelusuran di Instagram. Saat saya menemukan kajian MKS, bertepatan
dengan pembukaan peserta baru kajian keluarga sakinah angkatan ke-4.
Seluruh peserta yang ingin mengikuti kajian diwajibkan mendaftar kepada
panitia dengan mengirimkan pesan beris nama, alamat dan daerah asal.
Setelah itu peserta dimasukkan ke dalam group Whatsapp dan diberitahu

periha informasi kajian.

Kondis jamaah di MKS memiliki kemiripan dengan jamaah di
GKS. Jamaah selalu datang dan pulang dengan tepat waktu dan secara
bersamaan. Meskipun ada beberapa jamaah yang datang sangat awal,
mereka menyibukkan diri dengan salat tahiyatul masjid, membaca Al-
Qur'an dan sibuk menggunakan Hp. Hampir saya tidak melihat ada

jamaah yang mengobrol dengan jamaah lain. Mereka justru menyibukkan
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diri sendiri sambil menunggu penceramah. Di kajian ini aks memotret
atau mendokumentasikan kagjian sangat dilarang. Melihat kondisi yang
sama ini, membuat saya melakukan cara serupa dengan jamaah yang ada
di GKS.

Kemudian setelah saya melakukan observasi kagjian secara
menyeluruh yang mencakup kondisi kgjian dan jamaahnya, materi kgjian
yang disampaikan penceramah hingga pertanyaan-pertanyaan yang
digiukan. Saya juga telah mewawancari beberapa jamaah dari kedua
tempat yang menjadi fokus pendlitian ini yakni GKS dan MKS. Untuk
melihat sgjauh mana kajian gerakan dakwah keluarga sakinah berpengaruh
terhadap jamaah.

Sedangkan penelusuran data di internet saya lakukan dengan
menelusuri kagjian-kajian yang menyoal ihwal keluarga sakinah dan ustaz-
ustaz pengisi kajian melalui Youtube, Instagram dan Website. Kemudian
untuk memperoleh informasi saya mendengarkan video ceramah, mencatat
dan men-screnshoot gambar yang menjadi bahan dokumentasi penelitian
ini. Untuk data sekunder dan pendukung lainnya saya mengambil dari
buku atau kitab yang digunakan oleh para ustaz.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan pemahaman secara menyeluruh mengenal
penelitian ini, saya menyusun tesis ini dalam beberapa bagian sebagai
berikut: bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini tersusun atas tujuh sub
bahasan, yaitu latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
terakhir sistematika pembahasan.
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Bab dua mengulas mengenai genealogi keluarga sakinah di
Indonesia. Mulai dari konsep keluarga yang digagas oleh pemerintahan
Orde Baru sampa pada kemunculan kelompok gerakan dakwah Islam
yang turut mengagas mengenai konsep keluarga yang Islami sesuai syariat

Islam.

Bab tiga membahas mengena kgian dakwah yang diadakan di
Surakarta. Pembahasan saya mulai dengan mengulas secara umum kajian
dakwah dan kemudian difokuskan pada kajian yang membahas mengenai
tema keluarga. Setelah itu saya memfokuskan pembahasan kajian dakwah
keluarga sakinah yang ada di Surakarta yaitu kajian Madrasah Keluarga
Sakinah di masjid Al Qomar Surakarta dan kagian Keluarga Sakinah di
Griya Keluarga Sakinah Ngruki Sukoharjo.

Bab empat menjelaskan tentang bagaimana konsep keluarga
sakinah yang digagas oleh kelompok gerakan dakwah keluarga sakinah di
Surakarta dan bagaimana respon jamaah terhadap kegiatan kajian keluarga
sakinah. Terakhir pada bab lima saya akan menyimpulkan secara
keseluruhan dari semua bab sebelumnya untuk menjawab pertanyaan yang
sudah digukan pada bab pertama. Terakhir berupa saran untuk peneliti
berikutnya yang hendak mengkaji topik atau objek yang serupa dengan

penelitian ini.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Temuan tesis saya menunjukkan bahwa gerakan kajian dakwah
keluarga sakinah yaitu Madrasah Keluarga Sakinah (MKS) dan Griya
Keluarga Sakinah (GKS) telah melakukan upaya pembentukan keluarga
keluarga sakinah yang sesuai dengan syariat Islam. Kedua kelompok ini
menyemai gagasan bagaimana mencipta keluarga sakinah kepada
masyarakat kota Surakarta terutama perempuan melalui pengadaan kajian.
Kaian menjadi media mereka dalam menyampaikan pesan dakwah yang

berhubungan tentang kel uarga dan segala bentuk permasal ahan keluarga.

Secara politis, lahirnya gerakan kaian keluarga sakinah
menunjukkan adanya otoritas baru selain negara dalam membentuk
keluarga Indonesia khususnya di Surakarta. Dalam kasus ini, gerakan
kajian keluarga sakinah lahir dari sebuah kelompok dakwah yang
terdorong untuk membantu masyarakat kota Surakarta dalam mengatas
masalah keluarga. Selain itu, tidak bisa dimungkiri terdapat tujuan tertentu
lainnya seperti memperluas penyebaran ideologi yang melatar belakangi
lahirnya kelompok gerakan dakwah ini.

Daam penelitian ini, gerakan dakwah keluarga sakinah lahir dari
kelompok dakwah Salafi. Hal ini tampak dari latar belakang pendiri kajian
serta para pengis ceramah yang berasal dari kalangan Salafi. Secara
transnasional gerakan kagjian ini juga mendapat pengaruh sekaligus
dukungan dari ulama-ulama Timur Tengah dan para mahasiswa aumni
dari universitas terkemuka di Timur Tengah yang tergolong beraliran
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saaf. Di Surakarta, Salafi menempati posisi sebaga kelompok dakwah
yang paling progesif dalam menyelenggarakan kgian dakwah terutama
hal-hal yang menyangkut tema keluarga. Dengan demikian ihwal ini
menunjukkan bahwa lahirnya gerakan dakwah keluarga sakinah tidak lain
untuk memperluas jaringan dan menyebarkan ideologi mereka.

Namun di sisi lain secara keanggotaan gerakan dakwah kajian
keluarga sakinah bersifar tidak mengikat dan terbuka untuk kalangan
umum. Hal ini tampak dari latar belakang sosial ekonomi jamaah yang
tergolong beragam dari segi usia, asal daerah, pendidikan, pekerjaan,
faktor keagamaan dan lain-lain. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak semua jamaah yang mengikuti kgian di MKS dan GKS
berasal dari kalangan Salafi.

Melalui kajian, kedua gerakan dakwah keluarga sakinah ini
memberi tahapan atau hal-hal penting yang harus dilakukan oleh suami
istri. ddam mewujudkan keluarga sakinah. Diantaranya adalah
mengutamakan aspek moral dan agama dalam memilih pasangan.
Kemudian agar terhindar dari masalah keluarga, seorang pasangan suami
istri harus menjaga komunikas dalam keluarga. Komunikasi menjadi hal
krusial yang mesti diciptakan oleh pasangan suami istri dalam menjalani
biduk rumah tangga. Hal yang tak kalah penting lainnya adaah ihwal
mendidik anak sesual gjaran Islam dan mengatur ekonomi keluarga. Selain

itu gerakan dakwah ini mewacanakan dan mendukung praktek poligami.

Namun beberapa tahapan menuju keluarga sakinah tersebut
mengandung unsur bias gender. Seperti halnya praktek poligami yang
dapat merugikan posisi perempuan sebagai istri. Begitupun dalam ihwal

memilih pasangan, gerakan ini menolak kesetaraan antara perempuan dan
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laki-laki terutama mengenai aspek pendidikan dan ekonomi. Sehingga
daam kasus ini tidak semua jamaah sepakat dengan gagasan yang
disampaikan oleh para penceramah. Mereka tetap mempunyai kebebasan

untuk menerima sekaligus menolaknya.

Selanjutnya isu tentang keluarga sakinah tidak hanya digagas oleh
organisas dakwah Islam. Tetapi negara juga masih berperan dalam
membentuk keluarga Indonesia yaitu keluarga sakinah melaui
diterbitkannya buku berjudul Fondasi Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri
Calon Pengantin. Buku ini beris tentang bagaimana mewujudkan

keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah,

Antara gerakan dakwah keluarga sakinah dan negara mempunyai
pandangan berbeda mengenai keluarga sakinah. Gerakan dakwah keluarga
sakinah memandang keluarga yang sakinah cenderung pada sSis
keagamaan dan mengabaikan aspek lain seperti ekonomi maupun
pendidikan. Sedangan negara mengkategorikan keluarga sakinah, ketika
seluruh anggota keluarga tercukupi kebutuhannya baik dari segi agama,

ekonomi, sosia dan pendidikan.
B. Saran

Adapun untuk peneliti berikutnya yang akan membahas mengenai
gerakan kgjian dakwah keluarga sakinah, saya menyarankan beberapa hal.
Pertama, penelitian dapat memfokuskan pada bagaimana peran
penceramah kajian dengan mengambil salah satu figur penceramah untuk
diteliti secara lebih mendalam. Kedua, penelitian dapat memfokuskan
pada sis jamaah laki-laki yang memang belum terjangkau dalam
penelitian ini. Karena jamaah laki-laki yang mengikuti kajian saat ini
masih terbilang sangat sedikit. Terakhir, penelitian ini bisa lebih
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mendalam dan detail lagi dengan memfokuskan pada cerita kehidupan
atau life story dengan pendekatan etnografi.
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